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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
keruangan terhadap prestasi belajar kalkulus, serta bagaimana tingkat
kemampuan keruangan dan prestasi belajar kalkulus mahasiswa TPB
FPMIPA IKIP Medan. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa TPB
FPMIPA IKIP Medan tahun ajaran 1993/1994. vang terdiri dari 4
jurusan yaitu jurusan Pendidikan Matematika 2 kelas. Pendidikan Fisika
2 kelas. Pendidikan Biologi 2 kelas. dan Pendidikan Kimia 2 kelas. Dari
setiap jurusan diambil secara random satu kelas sehingga diperoleh 4
kelas yang menjadi sampel penclitian atau 112 orang responden. Data
observasi dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. dan analisis
inferensial.

Hasit penehuan menunjukkan bahwa kemampuan keruangan
mempunyai- pengaruh positip dan signifikan terhadap prestasi belajar
kalkulus.dan tingkat kemampuan keruangan serta prestasi belajar
kalkulus mahasiswa TPB FPMIPA IKIP Medan masih rendah.
Pendahuluan '

Dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan baik di pendidikan
dasar, menengah, maupun di pendidikan tinggi, pemerintah telah
melakukdn perbaikan (revisi) kurikulum. Di Pendidikan dasar, maupun
menengah misalnva telah diberlakukan kurikulum baru yang disebut
karikelum 1994, Sedangkan di Perpuruan tinggi khususnya LPTK pada
tahun ajaran 1991/1992 ielah diberlakukan kurikulum baru vang dikenal
dengan Kurikulum MIPA-TL.PTK 1990 yang selanjutnya direvisi kembait
dengan nama’ Kurnas 1995. Secara konseptual perbedaan
Kurikulum MIPA-LPTK 199 dan Kurnas 1995 tidaklah jauh berbeda.

FPMIPA IKIP Medan tentunya tidak ingin ketinggalan dengan
LPTK yang lain di Indonesia dan pada tahun ajaran yang sama juga re]ah
melaksanakan kurikulum tersebut.
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Seperti kita - ketahui -bakiwa salah satu tujuan kurikulum MIPA
1990 maupun Kurnas 1995 antara lain menghasilkan calon guru vang
memiliki landasan berfikir dan wawasan yang sama mengenai MIPA
sebagai satu  rumpun bidang - studi, sehingga mereka mampu
berkomunikasi dalam bidang MIPA antar s¢samanya, mampu menghu-
bungkan materi bidang studi yang diajarkan dengan materi bidang MIPA
lainnya.

Untuk itulah dalam pelaksahain kurikulum MIPA" 1990 ‘maupun
Kurnas 1995 dikembangkan suatu mata kuliah TPB (Tahapan Perkulizhan
Bersama) yang serupakan bagian dari mata kuliah bidang studi (MKBS)
yang memuat pengetahuan dasar daiam keempat bidang studi MIPA dan’
satu diantaranya adalah Kalkulus. Sesuai dengan tuntutan kurikulum
tentunva mahasiswa TPB diharapkan dapat menguasai topik inti kulkulys
dengan baik, namun dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa
setiap semester dart sejak pelaksanaan mata kuliah TPB di FPMIPA IKIP
Medan lebih dari 25% mahasiswa vang mengikuti kuliah kalkulus
memperoleh nilai D atau lebih rendah Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap dosen pengasuh mata kuliah kalkulus
diperoleh bahwa masih banyak mahasiswa yang kurang mengetahui
konsep dasar yang mendukung perkuliahan  kalkulus yang telah
diterimanya di tingkat SLTA. Keadaan Ini tentu sangat mémperhatikan
kita sebagai tenaga pendidik dan tentunva menjadi pertanyaan faktor
apakah penyebab kesulitan belajar tersehur

Para pakar pendidikan matematika telah lama menduga tentang
faktor-faktor kesulitan belajar matematika tersebut antara lain:

Soedjadi dalam Syofni {1989} telah mendaftar kemungkiman
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar matematika antara lain:
I Faktor Internal (yang bersumber dari dirt mahasiswa) seperti -
a. Sikap
b. Perkembangan Kognitif
C. Nemampuan
d. Gaya Kognitif
e lenis Ketamin
2. Faktor Eksternal {(vang bersumber dari luar mahasiswa) sepeérti
a. Metode Pengajaran
d. Materi Matematika
¢. Lingkungan Sosial
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. Sclanjutnya beligy mengatakan bahwa Kemampuan terdiri atas:
a. Kemampuan Membaca
b. Kemampuan Mendengar
. Kemampuan Aritmatika
" d. Kemampuan Menalar
- €. Kemampuan Melihat ruang . C—

Merurut  Semiawan  dalam Sugiono  (1990). kemampuan
- Merupakan -dava uniuk Melakukan sesuary tindakan sebagai hasil dari
pembawaan (g, latihan. Dengan demikian kecuali dari pembawaan,
kemampuan apat diperoleh dar beiajar. Berdasarkan pendapat di atac
maka kemampuan kervangan, ataupun kemampuan yang lainnya dapat
ditireatkan melajus belajar dari pokok-pokok bahasan Yang memuat
konsep-konsep vang relevan.  Seperti kita ketahui bahwa konsep
kalkulus banyak menggunakan  kemampuan keruangan, sebagai contoh
untuk  menentukan [uas suate  daerah dengan menggunakan  Konsep
Integral serta menentukan isi benda putar dengan Integral Lipat tiga,
danlain sebagainya, salah satu contoh permasalahan berikut:

Buktikan bahwa Isi bola yang berjari-jari r >¢ adalah I = %mr3. Bola
berjari-jari r diperoleh dengan cara Memutar daerah vang dibatasi oleh
lengkungan 14 lingkaran y = ¢ 17 - x2 dan sumbuy x, terhadap sumby x.
Kemudian digambar daerah yang diminta latu dihitung Volume/Isi benda
tersebut  dengan Integral. Dari permasalahan  diarag dibutuhkan
pengetahuan kemampuan keruangan.

Dengan pengetahuan Kemampuan keruangan yang maksimal apa~
kah mahasiswa dapat mempelajar; topik-topik kalkuius dengan baik yang
pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar kalkulus 7 Pernyataan
diatas merupakan suatu hal yang periy mendapat perhatian bagi para
dosen ataupun pendidik.

Secara teoritis, hasil penelitian ing diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan sumbangan pemikiran bagi dosen-dosen, khususnya
dosen di jurusan pendidikan matematika, sehingga perhatian terhadap
kemampuan keruangan dapat- lebih _ ditingkatkan -yang  selanjutnya -
diharapkan dapat mengoptimalkan, hasil belajar kalkulus
Metode Penelitian =7 ,

Penelitian inj dilaksanakan terhadap mahasiswa TPR FPMIPA
IKIP Medan tahun ajaran 199371994 yang terdiri dari 4 jurysan yaitu
jurusan pendidikan matematika 2 kelas, pendidikan fisika 2 kelas.
pendidikan biologi 2 kelas, dan pendidikan kimia 2 kelas.
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Pengambllan sampel dilakukan pada. kelas dari setiap jurusan
secara acak sehingga diperoleh responden sebanyak 112 orang, hal ini
dilakukan karena setiap kelas pada tiap jurusan merupakan kelas yang-
‘homogen. o

Untuk - mendapatkan data yang dxperlukan sesuai dengan tojuan
penelitian ini, digunakan Instrumen berupa tes pengukuran kemampuan
keruangan. dan tes prestasi -belajar kalkulus. Untuk tes kemampuan
keruangan disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan. indikator orientasi
ruang, visuaisasi ruang, dan hubungan-dalam Tuang. Demikian juga
dengan tes presiasi belajar kalkulus disusun oleh -peneliti sendiri .
berdasarkan materi pada GBPP Kurnas 1995, Kedua -tes sebélum
digunakan terlebih dahulu divjicobakan pada mahasiswa TPB. angkatan:
1993/1994 yang: tidak menjadi sampel penelitian: Dari- hasil uji. cdba
diperoleh 10 soal untuk masing-masing soal dengan reliabilitas’ untuk’
tes kemampuan keruangan sebesar 0,7645 dan’ tes prestasr ‘belajar
kalkulus sebesar 0,6980. ;

‘Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh ‘infore
masi mengenai pengaruh kemampuan keruangan terhadap prestasi
belajar katkolus, maka ]ems penehtian yang sesuai adalah penehtlan
korelasional.

Sumadi Suryabrata {1983), mengatakan bahwa " Tuman penelman
korelasional adalah untik mendeteksi sejach mana variasi-variasi suatu
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau ]eblh faktor lain
berdasarkan pada koef:sien korelasi”.

Pada penelitian ini variasi-varissi yang saling berkaltan dddlah

kemampuan keruangan, dan:prestasi belajar kalkulus. Dengan demikian
Kerangka rancangan penelitian-adalah sebagar berikut:

{Kemapuan Keruangan ~ |----> | Prestasi Belajar Kalkulus |

Catatan : ——-—--> Dikore]asman
Gambar 1. Kerangka Rancangan Peneiman

Hasil Penelitian dan Pemibahasan Hasil Penelitian
Hasil Penelitian

Dari hasil analisis data dengan menggunakan program Dyna Stat
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Menunjukkan Skor rata-rata, Simpangan baku, Skor M]mmum
- Skor Maksimum dan Persentase penguasaan dari ubahan x
dan Y,
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Ubahan Skor Rata- Simpangan .Skor Min. Skor Maks. % Penguasaan|
rata baku ’ e |
X 3,3230 1,4485 0’ 5 33.23%—1 -
Y  4,6640 1,3245 0 6 46,64 %

Dari tabet 1 diatas dapt dilihat bahwa baik kemampuan keruangan {x)
- -maupun prestasi belajar kalkulus (Y) masih sangat rendah. ~— .
- Tabel 2. Menunjukkan Analisis Varians untuk Uji Koefisien Regresi Y =

145 s 0.3 —— o | . _ T _
Surber dk | Jk RIK F P
Variasi ‘

Total 111 163,4561 1,4726 E -
Regresi 1 14,5316 14,5316 10,733 |.0023
Residu | 110 148,9245 | 11,3539 = 5

Dar1 tabel diatas diperoleh nilai F = 10,733 akan diuji -
H, - Koefisien Regresi tidak berarti T

H, : Koefisien Regresi berarti

Tolak Hy Jika F pjune > F (6 wgets w

Dari tabel distribusi F dengan db pembilang 1, dan db penyebut 110,
dan «'= n 0,01 diperoleh nilai F sebesar F(i 110,001y = 6,90 ini berart:

Fip < Fhitung

Kesimpulan Tolak Ho yang berarti koefisien regresi berarti.

Tabel 3. Menunjukkan mode! regresi dari hubungan kemampuan
keruangan dengan prestasi belajar kalkulus. -

] Model Un Adjusted R"2

| 1 Linier 0,0934 B
| 2. Power E Cannot Fit Data

| 3 Exponential | Q0765

i 4 Logaritmic I 00,0356

| 3 Hyperbolig 1 _ Cannot Fit Data

| 6. Hiperbulic 2 Cannot Fit Data

| 7. Hiperbolic 3 ' Cannot Fit Data

_ Dari tabel di atas diperoleh bahwa model regresi dari hubungan
~antara’ kemampuan keruangan. terhadap prestasi. belajar . kalkulus
mengikuti model linier. Hal ini dapat dilihat dari nilasi UNADJUSTED
~R°2-dari_model. linier 0,0934. yang merupakan nilai terbesar dari model-

model yang lainnya.



Tabel 4. Memm]ukkan mamks koefisien korelasi antar Variabel
' - Kemampuan Kéruangan | P.B.Kalkulus_

7 Kcmampuan‘Keruangan ' 1. 0,4419
| P.B. Kalkulus ' T 70,4410 1

Dari tabel 4 diperoleh koefisien korelasi rxy = 0, 441(} dengan
. demikian diperoleh koefisien determinasi rzxY = 0,1945.

Selanjutnya akan dmn :
Ho:p=0
Ha: p#0
Terima Ho Jika thltung 5 ltza?t:n:l
Dengan menggunakan t :
Tyn- , 8
t = —mmmmme— ' , - (Sudjana, 1983
/1 -r2 '
diperoleh hasil t bitung = 35,1420
Dari Tabel distribusi t diperoleh t,, ;.05 - dengan « = = 0,01 g5,

0,995y = 2,62.
Kesimpulan Ho ditolak pada p = 0,01

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat korc—
lasi positip dan signifikan antara kemampuan keruangan yang mencakup
orientasi ruang, visualisasi, dan hubungan dalam ruang dengan prestasi
belajar kalkulus. Sedangkan dari koefisien determinasi dapat’ disimpulkan -
bahwa 19,45 % prestasi belajar kalkulus dapat dijelaskan dari
kernampuan kernangan. T : i
Pembahasan E

Dari analisis Deskripsi vang telah dlkemukakan di-atas diperoieh
skor rata-rata dari tes kemampuan keruangan mahasiswa TPR FPMIPA
IKIP Medan sebesar 3,323 dari 10 soal atau 33,23%, sedengkan skor
rata-rata dari tes hasﬂ belajar kalkulus mahasiswa TPB FPMIPA IKIP
Medan sebesar 4,6640 dari 10 soal atau 46,64%.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan keru-
angan maupun prestasi belajar kalkulus mahasiswa TPB FPMIPA IKIP
Medan masih sangat rendah. Ternyata kemampuan keruangan yang
mencakup orientasi ruang, visualisasi, dan hubungan dalam ruang bag
mahasiswa TPR FPMIPA IKIP Medan masih menjadikan kendala vang
cukup serius. Berfikir secara aksiomatis vakni menyusun definisi-
definisi, bukti-bukti, menvatakan dalil—dalif dengan
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. kurikulum MIPA-LPTK dalam kajian teori sebelumnya menunjukkan hal

kalimat-kalimat yang tepat isinya merupakan tuiuan formal, demikian
juga dengan tujuan material, sefta mengembangkan daya tenggap siswa
yang merupakan tiga sasaran dalam mempelajari  geometri ruang
{wirasto dalam Sugiono, 1990) bagi mahasiswa TPE FPMIPA IKIP
Medan perlu mendapat perhatian vang sangat serius.

Hal yang sama juga dengan prestasi belagjar kalkulus vang me-
rupakan salah satu mata kuliah TPB diharapkan dapat menghasifkan

~ calon guru yang memiliki landasar berfikir dan wawasan yang sama

mengenal MIPA masih merupakan suatu kendala yang sangat berarti, in
berakibat kemampuan berkomunmikasi dalam . bidang MIPA = antar
sesamanya dan kemampuan menghubungkan materi bidang studi yang di
ajarkan dengan materi bidang MIPA lainnya yang merupakan tujuan dari
kurikulim MIPA 1990 bagi calon guru belum tercapai. ,
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan antara kemampuan Keruangan terhadap prestasi belajar
kalkulus, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Mc Kee (1983)
terhadap siswa kelas 9 dan 10 yang menemukan bshwa kemampuan
menggambar berkorelasi dengan kemampuan menyelesaikan masalah,
dan prestasi matematika. Demikian juga dengan hasii penelitian: Fennema
(1977) terhadap 36 siswa wanita dan 33 siswa pria pada kelas 6,7,8
menghasilkan keterampilan visualisasi ruang yang lebih tinggi cenderung
lebin sering menggunakan keterampilan visualisasi ruangnya. Namun
agak bertemangan dengan: hasil penelitian Ferrini (1987) menunjukkan
bahwa suatu latiMan keruangan, tidak terdapat adanya efek perlakuan
dalam  kalkulus dan kemampuan visualisasi ruang, tetapi terdapat
adanya pengaruh kemampuan dalam kalkulus dan penggunaan visualisasi
ruang terhadap pemecahan masalah tentang benda-benda putaran.
Demikian juga dengan jalinan. fungsional antar bidang/matakuliah pada

yang relevan terhadap hasil penelitian ini.

- Dari besarnya kontribusi kemampuan keruangan dalam mening-
katkan  prestasi belajar . kalkulus dapat dijelaskan oleh kemampuan
keruangan, hal ini memunjukkan bahwa kemampuan keruangan masih
sangat perlu mendapat perhatian khusus. :

Kesimpulan dan saran -

‘Secara umum penelitian ini menunjukkan bahwa baik kemampuan
keruangan dan prestasi belajar katkulus mahasiswa TPB FPMIPA IKIP
Medan masih rendah, disamping itu diperoleh adanya pengaruh
kemampuan keruangan terhadap prestasi belajar kalkulus.
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Kesimpulan yang diambil merupakan hasil pengujian hipotesis
penelitian, dan hanya brelaku untuk populasi penelitian yaitu mahasiswa
TPR FPMIPA TKIP Medan ta. 1993/1994. :

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan keruangan, dan prestasi belajar kalkulus mahasiswa TPB
FPMIPA TIKIP Medan masih sangat rendah. .
2. Kemampuan keruangan yang baik akan mengakibatkan prestasi be-
lajar kaikulus yang baik pula, sedangkan 19,45% variasi prestasi be~-
lajar kalkulus dapat- dijelaskan oleh kemampuan keruangan.

Saran ‘

Setelah mengetahui karakteristik-Karakteristik kognitif yang ber-
pengaruh terhadap prestasi belajar kalkulus, selanjutnya timbu! masaiah
bagaimana mempengaruhi karakteristik kognitif tersebut agar prestasi
belajar kalkulus meningkat secara optimal.

Berikut ini diajukan beberapa saran yaiiu:

1. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan keruangan,
dan prestasi belajar kalkulus mahasiswa TPB FPMIPA IKIP Medan
masih sangat randah. Oleh karena itu dosen mata kuliah kalkulus
yang terlibat langsung di dalam pengajaran dapat meninjau kernbali
metode mengajar yang selama ini diterapkan.

2. Dengan adanya pengaruh yang positip dan signifikan antara kemam-

- puan keruangan dengan prestasi belajar kalkulus, maka diharapkan
tenaga pengajar mata kuliah TPB dapat meningkatkan-kemampuan
keruangan mahasiswa dengan jalan memberikan lebih banyak perma-
salahan yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan ke rua-
ngan mahasiswa, topik-topik yang berhubungan dengan keruangan
inl banyak terdapat dalam Geometri, hal ini berarti sebagai dosen
vang mengasuh mata kuliah kalkulus haruslah selalu menghubung-
kan dengan materi geometri sebelumnya. Selanjutnya berikan kesem-
patan untuk memahami permasalahan dan kemudian menuntun maha-
siswa dalam penyelesaian masalah.
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